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ABSTRAK

Annisa Ayli Syahputri. 1902030059. Penerapan Model Integratif Learning
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP IT
Prima Mandiri Medan. Skripsi. Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa SMP IT Prima Mandiri Medan pada materi bangun ruang
“kubus” dengan model pembelajaran Integratif Learning . Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas, dan instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes untuk melihat ketercapaian siswa dengan peningkatan serta pemahaman
siswa dan observasi untuk melihat berpikir kritis siswa. Tes yang digunakan
adalah tes uraian yang terdiri dari 5 soal. Sedangkan, observasi dilakukan dengan
mengamati kemampuan berpikir kritis siswa sesuai dengan indikator. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP IT Prima Mandiri Medan yang
berjumlah 21 orang, sedangkan objek penelitian ini adalah model Integratif
Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

Hasil penelitian dari 21 siswa pada tes siklus I, ada 11 siswa yang mencapai
ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 52,38% pada tes siklus I ini yang menjadi
tujuan penelitian ini belum tercapai dan observasi nilai rata-rata presentase
berpikir kritis siswa 67,28 dengan kategori cukup, maka dilanjutkan pada siklus
I1. Hasil tes siklus 1l menunjukan peningkatan yaitu 15 siswa yang mencapai
ketuntasan hasil belajar 71,42% dengan kategori baik. Dan observasi nilai rata-
rata presentase 75,55 dengan kategori baik. Disimpulkan bahwa dengan penerapan
model Integratif Learning pada pokok bahasan bangun ruang “kubus” terjadi
peningkatan berpikir kritis matematis siswa pada siswa SMP IT Prima Mandiri
Medan.

Kata Kunci: Penerapan Model Integratif Learning, Berpikir Kritis
Matematis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut (Sembiring, 2021) pembelajaran adalah interaksi langsung antara
guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar
yang disampaikan guru kepada siswa saat belajar untuk mencapai tujuan
tertentu. Dalam proses pembelajaran guru sangat beperan penting seperti
membuat rencana pembelajaran, menyiapkan sumber dan media pembelajaran
serta hal yang mendukung kegiatan pembelajaran. Dalam menjalankan peran
sebagai guru harus memperhatikan perbedaan gender, bakat minat, tingkat
intelektual, motivasi belajar , emosi, gaya belajar, serta latar belakang dan
lingkungan siswa tersebut. Proses pembelajaran yang aktif, mampu mendorong
siswa untuk mengidentifikasi, merumuskan masalah, menemukan fakta,
menganalisis, menafsirkan, serta menarik kesimpulan. Maka seorang guru harus
dapat memilih model, metode, serta pendekatan yang sesuai, sehingga proses
pembelajaran akan lebih efektif dan dapat menarik perhatian siswa untuk terlibat
di dalamnya .

Pembelajaran matematika yang dilaksanakan hendaknya mampu
membantu  siswa mengontruksi pengetahuan melalui informasi  yang
diperoleh(Fitri et al., 2014). Artinya bahwa pengetahuan tersebut bukan hanya
merupakan sebuah teorema dan kosep yang diingat oleh siswa tetapi siswa
harus mampu membangun konsep sendiri dan mampu mengaitkannya dengan
pengalaman nyata atau dikehidupan sehari-hari. Seperti dikatakan bahwa

pembelajaran menjadi lebih berarti bagi siswa jika pengalamannya berkaitan



dengan pembelajaran yang dilangsungkan (Ekowati et al., 2015). Dalam
pembelajaran matematika, siswa dituntut untuk berpikir logis, kritis, dan
memecahkan masalah matematika secara sistematis.

Hasil observasi di kelas VIII SMP IT Prima Mandiri Medan, pembelajaran
yang digunakan adalah pembelajaran langsung. Di awal pembelajaran guru
menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran dan menanyakan
materi yang belum dipahami pada pembelajaran sebelumnya. Dalam proses
pembelajaran, guru menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan
materi dan diskusi kelompok dalam mengerjakan soal. Guru harus memberikan
contoh soal terlebih dahulu agar siswa paham dan dapat mengerjakan soal-soal
baru. Selain itu, ketika guru menyampaikan materi, siswa jarang bertanya atau
mengemukakan pendapat. Hal ini mengakibatkan proses pembelajaran menjadi
pasif dan lebih berpusat pada guru. Beberapa siswa mengatakan tidak menyukai
pelajaran matematika karena merupakan pelajaran yang sulit. Ada juga yang telah
melupakan materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

Dalam penyampaian materi, guru lebih banyak menggunakan metode
ceramah, karena disesuaikan dengan kemampuan siswa yang lebih mudah
memahami jika menggunakan metode ceramah. Namun, guru juga berusaha
menarik perhatian siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dengan
menyediakan media .atau alat bantu. Siswa lebih tertarik jika pembelajaran
menggunakan media pembelajaran langsung, dimana siswa berinteraksi secara
langsung dengan media yang disajikan. Siswa akan mudah mengingat dan
memahami konsep jika siswa mengalami kejadian tersebut secara langsung. Guru

tersebut juga mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa juga masih



tergolong rendah. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang banyak belum
mencapai KKM. Untuk mengatasi hal tersebut, guru mengadakan remidi dan
memberikan tugas agar dapat memenuhi KKM.

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan adanya interaksi antara siswa
dengan guru terutama ketika diskusi kelompok, meskipun belum semua siswa
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan kurangnya motivasi belajar
dan masih banyak yang menganggap matematika merupakan pelajaran yang
sulit. Pembelajaran yang berlangsung masih berpusat pada guru dimana guru
masih  menggunakan  metode ceramah dalam  penyampainan materi.
Kebanyakan siswa masih kesulitan dalam pemahaman konsep dan kemampuan
berpikir kritisnya masih rendah. Siswa lebih banyak menghafal rumus-rumus
yang diberikan. Selain itu, masih banyak guru yang menggunakan model
pembelajaran konvensional, dimana pembelajaran berpusat pada guru. Guru
cenderung memakai seluruh waktu untuk memberikan penjelasan materi
matematika secara abstrak dan  hanya menekankan pencapaian tuntutan
kurikulum daripada mengembangkan suasana yang mendukung dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis. Pembelajaran matematika juga masih
belum dikaitakan dengan pengalaman nyata siswa. Pembelajaran yang berpusat
pada guru akan menyebabkan kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran dan
tujuan pembelajaran matematika tidak akan tercapai (Dewi et al., 2019). Untuk
mengatasi masalah tersebut guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran
yang aktif, menyenangakan, dan bermakna. Hal ini dapat dilihat dari contoh soal

yang diberikan guru sesuai atau identik dengan soal-soal yang diberikan kepada



siswa, karena jika model soal yang diberikan berbeda, siswa akan mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut.

Dari beberapa permasalahan diperoleh rata-rata siswa kurang dalam
berpikir kritis. Pengembangan kemampuan berpikir kritis belum dibiasakan di
sekolah-sekolah(Yosa et al., 2020). Kemampuan berpikir kritis siswa sangat
penting untuk dikembangkan, sehingga guru diharapkan mampu merealisasikan
pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa (nel arianty
et al., 2014). Kemampuan berpikir kritis dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematika  siswa  karena  dapat membantu  dalam  menafsirkan,
menganalisis,mengevaluasi, dan menyajikan informasi yang diperoleh
(Chukwuyenum, 2013). Selanjutnya dikatakan bahwa siswa belum mampu
menggunakan konsep yang diperolehnya untuk mengatasi masalah yang dihadapi
sehari-hari berarti belum mampu berpikir kritis.

Selain itu, masih banyak guru yang menggunakan model pembelajaran
konvensional, dimana pembelajaran berpusat pada guru. Guru cenderung
memakai seluruh waktu untuk memberikan penjelasan materi matematika secara
abstrak dan hanya menekankan pencapaian tuntutan Kkurikulum daripada
mengembangkan suasana yang mendukung dalam meningkatkan pemahaman
konsep dan kemampuan berpikir kritis. Pembelajaran matematika juga masih
belum dikaitakan dengan pengalaman nyata siswa. Pembelajaran yang berpusat
pada guru akan menyebabkan kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran dan
tujuan pembelajaran matematika tidak akan tercapai (Masita, Musdi, & Subhan,
2012). Untuk mengatasi masalah tersebut guru harus mampu menciptakan proses

pembelajaran yang aktif, menyenangakan, dan bermakna.



Untuk mengatasi permasalah yang dihadapi adalah model pembelajaran
yang digunakan dapat membuat siswa berpikir dan mengilustrasikan ide-ide atau
solusi untuk menemukan suatu konsep matematis lebih aktif. Salah satu model
pembelajaran yang dapat menjadi solusi atas permasalahan di atas adalah dengan
menerapkan model Integratif Learning.

Model Integratif Learning adalah proses pembelajaran yang dapat
mengkaitankannya dengan pelajaran lain atau dengan kehidupan sehari- hari.
Proses pembelajaran ini mendorong siswa untuk menemukan ide dan konsep
matematika yang artinya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berperan aktif dalam mengoptimalkan kemampuanberpikirnya sehingga siswa
dapat memaknai pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik untuk melaksanakan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Integratif Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP IT

Prima Mandiri Medan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru.
2. Kurangnya kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa pada
pembelajaran matematika.

3. Penggunaan model pembelajaran yang kurang efektif.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih tearah dan terlaksana dengan baik maka penelitian
membatasi permasalahan pada “Penerapan Model Integratif Learning untuk
meningkatkan  kemampuan berpikir Kritis matematis siswa SMP IT Prima

Mandiri Medan”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang akan di teliti, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah dengan Penerapan Model
Integratif Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis

siswa SMP IT SMP IT Prima Mandiri Medan T.P 2022/2023?”

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui berpikir kritis matematis siswa pada pokok bahasan
bangun ruang materi kubus kelas VIII SMP IT Prima Mandiri Medan T.P
2022/2023.

2. Untuk mngetahui apakah penerapan model Integratif Learning dapat
meningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP IT Prima

Mandiri Medan T.P 2022/2023.



F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini penulis berharap semoga hasil penelitian ini

bermanfaat bagi dunia pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1.

Bagi siswa

Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam
belajar matematika dengan menggunakan model Integratif Learning.
Bagi guru

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pembelajaran
matematika melalui model Integratif Learning agar pembelajaran lebih
menarik.

Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan

kualitas dan mutu sekolah.

Bagi Peneliti
Mendapatkan pengalaman langsung pelaksanaan penelitian dengan
penerapan model Integratif Learning terhadap kemampuan berpikir

Kritis matematis pada pembelajaran matematika.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Model Integratif Learning

Integratif berasal dari bahasa inggris “integral,integrate, integration” yang
artinya bulat, utuh, menyatukan, menggabungkan, dan penggabungan. Model
pembelajaran integratif dapat diartikan sebagai sebuah model pengajaran atau
instruksional untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman secara
mendalam tentang bangunan pengetahuan sistematis sambil secara bersamaan
melatih keterampilan berfikir kritis siswa. Konsep pembelajaran integratif pada
hakikatnya adalah metode pembelajaran yang berupaya untuk menggabungkan
beberapa aspek dari materi pembelajaran.

Menurut  (Panggabean, n.d.) Model Integratif merupakan model
pembelajaran yang merupakan perpaduan dari keterampilan induktif, deduktif dan
materi pembelajaran. Model integratif learning atau pembelajaran terpadu bisa
diartikan sebagai model pengajaran atau bantuan instruksional untuk siswa
mengembangkan pemahaman wawasan dalam membangun pengetahuan secara
sistematis melatih pada waktu yang sama kemampuan berpikir Kkritis mereka.
Dalam proses belajar, guru dapat menentukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran
integratif dapat diartikan sebagai sebuah model pengajaran atau instruksional
untuk membantu siswa mengembangkan pemahaman secara mendalam tentang
bangunan pengetahuan sistematis sambil secara bersamaan melatih keterampilan

berfikir kritis mereka(Akbar & Sebayang, 2015).



Model pembelajaran integratif Learning ini didasarkan pada pandangan
bahwa peserta didik membangun pemahaman sendiri tentang topik-topik yang
dipelajari ketimbang sekedar merekam pelajaran di dalam bentuk yang sudah
tertata secara sistematis(Jannah, 2016). Hanya saja, penggunaan model ini
membutuhkan tingkat kecakapan dalam mengajukan pertanyaan dan dalam
melakukan pembimbingan terhadap alur pikir peserta didik.

Ketika menggunakan model ini, guru mendemonstrasikan fakta, konsep, dan
peringkasan dalam gambar, peta, bagan atau matriks. Selanjutnya guru dan
pertanyaan yang tepat mengarahkan siswa untuk mencari pola atau hubungan
kausalitas dalam informasi yang disajikan. Melalui proses ini, siswa akan
membangun pengetahuan mereka tentang materi atau konsep matematika mereka
belajar.

Model ini memiliki dua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Pertama,
untuk membangun pemahaman yang mendalam tentang konstruksi pengetahuan
sistem vyaitu satu topik yang menggabungkan fakta, konsep, generalisasi, dan
hubungannya. Tujuan kedua adalah mengembangkan keterampilan berpikir Kritis.

Menurut (Panggabean, n.d.) ada Lima fase aktifitas model intregratif yang
saling berhubungan. Fase ini adalah fase describe; fase compare; fase explain;
fase hypothesize dan fase generalize.

Tabel 2.1 fase Integratif

No | Fase Integratif Penjelasan

1 | Fase describe terjadi pada awal pelajaran. Secara langsung
(menggambarkan) guru menarik perhatian peserta didik pada data
yang disajikan dalam sebuah bagan (matriks)
atau gambar lainnya dan meminta mereka
untuk mengamati dan kemudian
mendeskripsikaninformasi tersebut.
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2 | Fase Compare
(membandingkan)

membandingkan data-data yang disajikan pada
fase 1. Pada fase ini, siswa-siswa
mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan dari
dua atau lebih sel. Dengan membandingkan
data dalam sel-sel tersebut,mereka memulai
menstruktur informasi tersebut dan
membuatnya menjadi lebih bermakna bagi
mereka .

3 | Fase explain
(menjelaskan)

proses menjadi deduktif. Peserta didik
dikenalkan pada critical thinking dalam lingkup
pembelajaran. Setelah mengidentifikasi fakta
atau konsep yang terdapat informasi, mereka
diminta untuk  memberikan  penjelasan
mengenai hasil identifikasi tersebut dan
penjelasan terkait dengan identifikasi tersebut.

4 | Fase hypothesize

setiap siswa-siswa diminta untuk merespon
suatu situasi hypothetical diluar informasi yang
ditunjukkan pada mereka. Hypothesizing
adalah kemampuan menjawab suatu pertanyaan
“ Bagaimana jika ...” adalah suatu bentuk
hypothetical reasoning. Hypothetical reasoning
merupakan perluasan dari proses
penggeneralisasian ~ dan  memperkenankan
peserta didik untuk memperluas pemikiran
pada tingkat berfikir yang lebih tinggi.

5 | Fase generalize

siswa-siswa membuat  rangkuman  dari
informasi-informasi tersebut dan kemudian
membuat satu atau lebih generalisasi dari
informasi tersebut. Perhatikan, fase 1 dan fase 2
merupakan fase induktif.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa model Integratif

learning adalah suatu model pembelajaran atau instruksional untuk membantu

mengembangkan pemahaman

mendalam tentang bangunan pengetahuan

sistematis yang secara bersamaan melatih kemampuan berpikir kritis dan

kemampuan pemahaman konsep pada peserta didik dalam proses pembelajaran.
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2. Berpikir Kritis Matematis

Matematika sebagai suatu disiplin ilmuyang artinya bergantung pada Proses
berpikir dan dianggap telah diajarkan dengan baik kepada siswa, serta
mengandung aspek-aspek yang secara substansial mengarahkan siswa untuk
berpikir secara logis sesuai dengan pola dan kaidah yang disusun secara baku.
Oleh karena itu, tujuan utama pembelajaran matematika seringkali hanya untuk
membiasakan siswa agar mampu berpikir logis, kritis, dan sistematis. Secara
khusus, berpikir kritis sangat diperlukan dalam kehidupan mereka agar mereka
dapat menyaring informasi, memilih apakah suatu kebutuhan sesuali,
mempertanyakan kebenaran yang kadang disembunyikan oleh kebohongan, dan
segala sesuatu yang dapat membahayakan hidup mereka. Terutama dalam
pembelajaran Matematika yang dominan bertumpu pada kemampuan berpikir, dan
kemampuan berpikir siswa (khususnya berpikir Kritis) perlu dibina untuk
mengatasi masalah abstrak materi pembelajaran matematika.

Menurut (Saputra, 2020) berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir
yang melibatkan proses kognitif dan mengajak siswa untuk berpikir reflektif
terhadap permasalahan artinya orang yang berpikir kritis akan  mencari,
menganalisis dan mengevaluasi informasi, menarik kesimpulan berdasarkan fakta,
dan kemudian mengambil keputusan. Menurut(Batubara, 2017) berpikir Kritis
adalah kemampuan seseorang menggunakan potensi-potensi intelektualnya dalam
menyelesaikan permasalahan secara sistematis, rasional dan empiris yakni dapat
menggabungkan permasalahan dengan penyebabnya, mampu menampilkan logika

yang rasional dan dapat diterima oleh pikiran orang lain.
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Berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir dengan tujuan dapat
membuat keputusan-keputusan yang masuk akal, sehingga dapat melakukan
sesuatu dengan baik dan benar (Abdullah, 2016). Berpikir kritis merupakan
proses aktif dan cara berpikir secara teratur untuk memahami informasi secara
mendalam, mendalam, sehingga membentuk sebuah keyakinan kebenaran
informasi yang didapatatau pendapat yang disampaikan (M. Ariyanto, F. Kristin,
2018).

Kemampuan berpikir  kritis matematis adalah kemampuan dalam
mengidentifikasi, menghubungkan, menganalis, mengevaluasi dan memecahkan
masalah matematika(Zul Hanifah et al., 2022). Berpikir kritis matematis
merupakan kemampuan intelektual seseorang dalam memahami suatu masalah
matematik, menganalisis masalah, dan memutuskan pemecahan masalah yang
sesuai.

Kemampuan berpikir kritis matematis memiliki indikator untuk
keberhasilan saat proses pembelajaran berlangsung. Indikator berpikir Kritis
menurut (Facione, 2011) yaitu :

1) Interpretasi (Interpretation), merupakan kemampuan untuk memahami

dan mengungkapkan makna dari suatu pengalaman, data, peristiwa,

prosedur, kriteria, dll.

2) Analisis (Analysis), merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi

hubungan dari data dan informasi yang dipergunakan untuk

mengekspresikan pemikiran atau pendapat serta alasan.

3) Evaluasi (Evaluation), merupakan kemampuan untuk menguji atau

menilai kredibilitas dari kesimpulan yang dihasilkan. Menilai kualitas
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argumen dengan pertimbangan induktif atau deduktif.

4) Inferensi (Inference), merupakan kemampuan untuk mengamankan
elemen yang diperlukan untuk menarik kesimpulan dari pengumpulan data
dan informasi.

5) Penjelasan (Explanation), merupakan kemampuan untuk menyatakan
hasil pemikiran berdasarkan kebenaran, alasan, bukti, dan konteks.

6) Regulasi diri (Self-Regulation), merupakan kemampuan peserta didik
dalam mengontrol salah satu aktifitas kognitif dengan mengarah
kekonfirmasi, validasi, dan koreksi.

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis dalam (nel
arianty.(2014) et al., 2014) meliputi:1) Focus (fokus) yaitu dapat menentukan hal
yang menjadi fokus dalam masalah yang disajikan 2) Reason (alasan) yaitu
memberikan alasan terhadap jawaban, 3) Inference (simpulan) yaitu
memperkirakan simpulan yang akan didapat, 4) Situation (situasi) yaitu
menerapkan konsep pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk menyelesaikan
masalah pada situasi lain, 5) Clarity (kejelasan) yaitu memberikan contoh masalah
atau soal yang serupa dengan yang sudah ada, 6) Overview (pemeriksaan atau
tinjauan) yaitu memeriksa kebenaran jawaban.

Dari penjelasan di atas maka peneliti meyimpulkan bahwa kemampuan
berpikir kritis mencakup indikator:

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Kemampuan Indikator Pencapaian
Berpikir Kritis Siswa

1 | Menentukan hal yang menjadi | Siswa mampu menentukan hal-hal yang
fokus dalam masalah yang | menjadi inti dari masalah yang ada.
disajikan
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2 | Menerapkan konsep pengetahuan | Siswa mampu menggunakan konsep
yang dimiliki yang diketahuinya untuk menyelesaikan
soal yang diberikan.

3 | Memperkirakan simpulan yang | Siswa mampu memberikan kesimpulan
akan didapat yang didapat dari jawabannya.

B. Penelitian Yang Relevan

1. Menurut hasil penelitian yang dilakukan  (Nurhuda, 2018) tentang
Penerapan Model Integratif Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan kemampuan berpikir Kkritis matematis siswa Yyang
mendapatkan pembelajaran dengan model Integratif Learning lebih tinggi
secara signifikan daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional. Secara keseluruhan, hampir seluruhnya yakni 97% siswa
menunjukkan sikap positif terhadap penerapan model Integratif Learning
dalam pembelajaran matematika.

2.Penelitian juga dilakukan (Akbar & Sebayang, 2015) tentang ‘“Penerapan
model pembelajaran integratif learning dapat Melaksanakan Pekerjaan Dasar-
Dasar Survey Dan Pemetaan”. Hasil dari penelitia meningkatkan hasil belajar
siswa.

3. Penelitian yang dilakukan (Jannah, 2016) tentang “Efektivitas Model
Pembelajaran Integratif Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Kelas VII
Pada Materi Himpunan MTs AL Furqon Kudus Tahun Ajaran 2015/2016”
Menurut hasil penelitian yang diperoleh, rata-rata Kemampuan koneksi
matematis siswa dalam perlakuan Model Pembelajaran Terpadu 70.3, Kelas

Kontrol Kemampuan koneksi matematika rata-rata adalah 52,3. Uji perbedaan
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nilai t hitung yang diperoleh dengan menggunakan mean tahap akhir uji-t
adalah 3,438 t Tabel 2.036 pada taraf signifikansi () 5% dan dk = (n1 + n2 - 2)
= 32. Dapatkan thitung ttabel dan simpulkan ada perbedaan koneksi matematis
antar siswa untuk mengatur materi Siapa yang menerima model pembelajaran
terpadu dan bagaimana siswa diperlakukan Pada kelas reguler yaitu rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen Lebih baik dari rata-rata hasil belajar kelas
kontrol.

4. Sejalan dengan hal tersebut penelitian (Hazwar et al., 2017) menunjukkan
bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
Integratif Learning memiliki kemampuan eksplorasi yang lebih baik
dibandingkan siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Selain itu
siswa merespon positif terhadap pembelajaran matematika yang menerapkan
model Integratif Learning. Sehingga dengan menerapkan model Integratif
Learning pada pembelajaran matematika diharapkan juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa.

5. Penelitian yang dilakukan (Lisbiyaningrum et al., 2019) “Penerapan Problem
Based Learning Dalam Pembelajaran Tematik Integratif Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas iii Sekolah Dasar” Hasil penelitian
tindakan kelas ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa khususnya pada muatan pembelajaran matematika.
Terbukti setelah diterapkannya model Problem Based Learning (PBL)
presentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus sebesar

25% pada siklus I menjadi 62,5% dan pada siklus Il meningkat menjadi 84,3%.
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Serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dimana siklus |

sebesar 62,5% menjadi 84,3% pada siklus 11.

C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang secara
teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat kebenarannya.
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Model Integratif learning dapat
meningkatkan kemampun berpikir kritis matematis siswa SMP IT Prima Mandiri

Medan.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SMP IT PRIMA MANDIRI Medan. Sedangkan
waktu penelitian ini dilaksanakan pada T.A 2022/2023 yaitu pada bulan februari

2023.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP IT PRIMA
MANDIRI T.A 2022/2023 yang berjumlah 21, yang terdiri dari 9 siswa laki-laki
dan 12 siswa perempuan.

Objek dalam penelitian ini adalah menggunakan model pembelajaran
integratif learning terhadap meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis
siswa pada pokok bahasan bangun ruang materi kubus kelas VIII SMP IT PRIMA

MANDIRI T.A 2022/2023.

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi
prosedur penelitian yang direncanakan mencakup Kkegiatan Perencanaan
(Planning), Tindakan (Action), Observasi (Observation) dan refleksi (Reflektion).
PTK atau dalam bahasa inggris Clasroom Active Research yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran kelas.

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari beberapa tahapan yaitu:

17
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a. Perencanaan Tindakan (Planning)
b. Pelaksanaan Tindakan (Action)

c. Pengamatan (Observasion)

d. Refleksi (Refleksi)

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka
penelitian ini memiliki tahap-tahap penelitian. Setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Adapun
prosedur penelitiannya sebagai berikut:

1. SIKLUSI
a. Perencanaan Tindakan |

Adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap perencanaan tindakan
adalah:

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu
pada tindakan yang diterapkan dalam penelitian.
2. Membuat Lembar observasi untuk melihat keterlaksaan model Integatif

Learning dalam proses belajar mengajar.

3. Menyusun soal tes tindakan siklus yang digunakan untuk melihat tingkat
hasil belajar siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan I
1. Pendahuluan
a. Guru mengucapkan salam dan mengabsen kehadiran siswa.
b. Guru membentuk siswa dalam berkelompok
c. Menjelaskan langkah-langkah kerja metode Integratif Learning.

d. Guru memberikan masukan kepada siswa
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e. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
f. Guru menyampaikan informasi tentang pembelajaran dan tugas yang
harus dilakukan oleh siswa.
2. Kegiatan Inti
a. Guru menerangkan materi pembahasan kubus dengan menggunakan
model Integratif Learning.
b. Guru memberikan atau menunjukan gambar kubus dengan gambar
lainnya
c. Guru menyuruh siswa untuk mencari perbedaan antara gambar tersebut
d. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok masing masing untuk
menjelaskan dan mempresentasikan hasil diskusi tersebut.
e. Guru memberikan soal- soal latihan dan memberikan kesempatan kepada
kelompok masing-masing untuk menjelaskan hasil jawaban.
f.  Guru menyuruh siswa untuk meraangkum materi pembelajaran
3. Penutup
a. Menyimpulkan pelaksanaan pembe.....Iajaran yang telah dilakukan.
b. Guru mmberikan tes evaluasi sebagai hasil tes siklus I.
c. Tahap Pengamatan/ Observasi
Pengamatan yang dilakukan bersama dengan tahap pelaksanaan tindakan
yaitu ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan model
Integratif Learning sebagai berikut:
1) Mengobservasi berpikir kritis siswa dalam kegiatan pembelajaran.

2) Melihat tingkat kemampuan berpikir kritis belajar siswa.
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3) Mengamati keberhasilan dan hambatan- hambatan yang dialami dalam
proses pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan.

d. Refleksi |
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisa dan observasi dikelas dan tes
hasil belajar untuk mengetahui hasil belajar siswa. Refleksi ini dilakukan
mengarah kepada perbaikan-perbaikan tindakan selanjutnya. Refleksi ini
dilakukan untuk menganalisa perbakan makna terhadap kesimpulan dan indakan
perbaikan yang telah dilakukan. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai

dasar untuk tahap perencanaan pada siklus berikutnya.

2. SIKLUS I

Untuk pelaksanaan siklus Il secara teknik sama seperti pelaksanaan siklus 1.
Langkah-langkah besar dalam siklus Il ini yang perlu ditenkankan mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pengematan, dan refleksi. Siklus Il merupakan
perbaikan dari siklus I, berdasarkan hasil refleksi siklus | akan dijelaskan sebagai
berikut:
a. Perencanaan Tindakan |1

Meninjau kembali rencana pembelajaran yang disiapkan untuk siklus 11
dengan melakukan revisi sesuai hasil siklus I.
b. Pelaksanaan Tindakan 11

Guru melaksanakan pembelajaran sesuai RPP yang telah disiapkan sesuai
revisi berdasarkan evaluasi pada siklus 1. Adapun langkah-langkah pembelajaran
sama seperti langkah- langkah pada siklus I. Dalam siklus Il membahas materi

kubus.
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c. Observasi (Pengamatan) Il

Pengamatan dilakukan bersama dengan tahap pelaksanaan tindakan yaitu
kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan model Integratif
Learning sebagai berikut:

1) Mengobservasi berpikir kritis siswa dalm kegiatan pembelajaran.
2) Melihat tingkat kemampuan berpikir kritis belajar siswa.
3) Mengamati keberhasilan dan hambatan-hambatan yang dialami dalam
proses pembelajaran yang belum sesuai dengan harapan penelitian.
d. Refleksi Il

Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisa data observasi dikelas dan tes
hasil belajar siswa. Refleksi ini dilakukan untuk menganalisa perbaikan makna
terhadap kesimpulan dan tindakan perbaikan yang telah dilakukan.

Jika ketuntasan pada siklus Il sudah tercapai maka siklus ini diberhentikan
dan jika ketuntasan belum tercapai maka refleksi ini kemudian digunakan sebagai
dasar untu tahap perencanaan pada siklus berikutnya.

Adapun skema dari langkah-langkah penelitian yang diuraikan di atas

adalah sebagai berikut:

| PERENCANAAN |

| REFLEKSI | | SIKLUS I | | PELAKSANAAN |
i i I PENGAMATAN |H
PERENCANAAN |
| REFLEKSI | | SIKLUS I | PELAKSANAAN |

g' PENGAMATAN |<=Q

SIKLUS BERIKUTNYA |

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes, observasi, dan

dokumentasi. Ketiga instrumen ini akan dijelaskan masing-masing sebagai

berikut:

1. Tes

Tes akan digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis. Pada
penelitian ini, tes akan disajikan berupa soal uraian yang mengandung
aspek-aspek penilaian berpikir kritis. Tes akan diberikan pada akhir
pembelajaran dipertemuan terakhir dimana tes akan dikerjakan oleh
individu secara tertulis.

2.0Observasi

Teknik observasi digunakan dalam penelitian ini karena penelitian ini akan
melihat dan mengamati bagaimana keterlaksanaan aktivitas guru dan
aktivitas siswa melalui model integratif learning. Pada kegiatan ini,
observasi dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung dan hasil
observasi tersebut dianalisis untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan

pembelajaran.

Tabel 3.1

Kisi- Kisi Lembar observasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

No | Indikator Skor
1 |2 3| 4]5

1 | Menentukan hal yang menjadi fokus dalam

masalah yang disajikan
2 | Menerapkan konsep pengetahuan yang

dimiliki
3 | Memperkirakan simpulan yang akan

didapat

Jumlah




Tabel 3.2
Lembar Observasi Aktivitas Guru

No | Kegiatan Pilihan Nilai

1]12] 3

1 Membuka Pelajaran

e Menarik Perhatian
e Menjelaskan Tujuan
e Memberi Motivasi

2 Mengolah Waktu dan Model Pembelajaran

e Mempersiapkan materi pelajaran dengan rapi dan
sistematik

e Melaksanakan Kkegiatan pembelajaran sesuai
dengan tujuan pembelajaran dengan urutan dan
arah yang jelas

3 Memotivasi siswa untuk berpartisipasi dalam

menyelesaikan masalah

e Melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran

e Memberikan kesempatan kepada siswa bertanya
untuk menyelesaikan soal dan menampilkan
kedepan kelas

e Memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengeluarkan pendapat dan ide dengan bertanya
atau menanggapi

4 Berkomunikasi dengan siswa

e Memberikan kesempatan waktu untuk berfikir
kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal yang
diberikan

e Merespon jawaban siswa

e Memotivasi siswa untuk bertanya

5 Melaksanakan evaluasi terhadap siswa
e Memberikan dan menilai hasil pekerjaan siswa
e Memuji siswa yang berprestasi

6 Menutup pembelajaran dengan motivasi siswa untuk

giat belajar

e Membantu siswa untuk menyiapkan isi dari
materi pelajaran

e Pemberian tugas rumah kepada siswa

e Menginformasikan pelajaran selanjutnya

Keterangan :
1,0 - 1,7 = Sangat Kurang

1,8 - 2,5 = Kurang
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2,6 —3,3=Baik

3,4 — 4,0 = Sangat Baik
3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai penguat data yang dieperoleh selama
observasi. Dokumentasi berupa dokumentasi tugas siswa, daftar nilai
siswa, serta dokumen berupa foto- foto pelaksanaan pembelajaran maupun

aktivitas siswa saat proses pembelajaran.

E. Teknik Analisis Data
Adapun langkah- langkah yang dilakukan dalam analisis data adalah dengan
cara reduksi yaitu memilih, menyederhanakan dan mentransformasikan data kelas
lapangan, kemudian data yang direduksi, dicari rata- rata hasil belajarnya dan
dicari tingkat ketuntasan belajar.
1. Ketuntasan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Siswa dikatakan berpikir kritis jika nilai akhir > 70% dari total skor

keseluruhan indikator berpikir kritis, dimana dapat dibuktikan dari hasil observasi

yang dibuat sebagai alat ukur keberhasilan.

B
PPH = N X 100%

Keterangan:
PPH = Persentase penilaian hasil
B = Skor yang diperoleh
N = Banyak skor
Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dikelas dapat dilihat dari

pedoman berikut:
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Tabel 3.3 Kategori Tingkat Berpikir Kritis

Tingkat Berpikir Kritis Kategori
85%=< x < 100% Sanagat Baik
70%< x < 85% Baik
55%=<x <70% Cukup
40%=<x <55% Kurang

X %<x<40% Sangat Kurang

Agar data yang diteliti memberikan gambaran tentang fenomena yang
diteliti maka analisa data dalam penelitian ini adalah analisa perhitungan statistik
sebagai berikut:

2. Rata- rata Kelas

Untuk menghitung nilai rata- rata kelas digunakan rumus sebagai berikut:

_ Ifixi

T (Sudjana,2016: 67)

Keterangan:

fi = Banyak siswa

xi= Nilai masing-masing siswa

3. Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa ( Individual)

Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa (individual) adalah :

KB = —x100% (Trianto, 2012: 241)
t

Keterangan:
KB = Ketuntasan Belajar
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa

T: =Jumlah skor soal
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Dengan kriteria:

0%< KB< 70% Tidak Tuntas
70%< KB <100% Tuntas

Berdasarkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM) sesuai dengan

kurikulum yang dijalani yaitu 75, kritria ketuntasan individual sebagai berikut:

Dengan kriteria:

0%< KB< 70% Tidak Tuntas
70%<KB <100% Tuntas

Siswa dikatakan tuntas apabila ia memiliki kemampuan untuk menjawab
soal dan mendapatkan nilai lebih besar dari 75, dengan nilai Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang diterapkan di sekolah.
4. Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa (Klasikal)

Selanjutnya dapat juga diketahui apakah ketuntasan belajar klasikal telah
tercapai, dari presentas siswa yang sudah tuntas dalam belajar yang dirumuskan

sebagai berikut:

PRS = £ x 100% ( Trianto, 2010 : 243)

Keterangan:

PRS = Persentase respon siswa

A = Banyak siswa yang ketuntasan belajar >85%
B =Jumlah siswa

Berdasarkan kritria ketuntasan belajar, jika dikelas telah tercapai 85% yang

telah mencapai hasil > 70, maka ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai.
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5. Menghitung Hasil Observasi Siswa
Dari hasil observasi pembelajaran yang telah dilakukan, maka perhitungan

nilai setiap observasi dilakukan berdasarkan:

N = Skor yang dicapai ( Nana Sudjana, 2014: 133)

Banyak siswa

Dimana :
N = Nilai akhir
Selanjutnya untuk menentukan rata-rata penilaian observasi adalah :

_ Jumlah nilai akhir

Banyak item
Dimana:
R = Rata- rata penilaian
Dengan kriteria:

Tabel 3.4 Kriteria Hasil Observasi

No Nilai Rata- rata Kategori
1 3,6-4,0 Sangat Baik
2 2,6 -35 Baik
3 16-25 Cukup
4 10-15 Kurang

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila keefektifan belajar matematika

dengan model Integratif Learning meningkat > 75% dari pembelajaran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP IT Prima Mandiri Medan. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada
kelas VIII dengan menggunakan model Integratif Learning. Untuk menjawab
permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan pada pembelajaran berlangsung. Subjek yang terlibat
dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII SMP IT Prima Mandiri Medan
yang berjumlah 21 orang. Selama penelitian ini dilakukan, diupayakan seluruh
siswa dikelas hadir ( kehadiran 100%) yang dimaksudkan untuk memperoleh data
yang akurat dan tidak mempengaruhi kesimpulan penelitian.

Bab ini akan memaparkan hasil penelitian yang meliputi persepsi siswa
terhadap matematika melalui pelaksanaan siklus I, dan siklus II.

1. Deskripsi Siklus 1
a. Perencanaan Tindakan Siklus I (Planning)

Pada siklus I dikelas VI11-1SMP IT Prima Mandiri Medan T.A 2023/2024.
Adapun langkah —langkah yang dilakukan peneliti pada perencanaan tindakan |
adalah:

a) Peneliti mempersiapkan RPP yang telah dibuat pada pokok bahasan bangun
ruang(kubus) dengan menggunakan model pembelajaran Integratif Learning.
b) Mempersiapkan lembar observasi siswa.

¢) Menyusun soal tes siklus I yang terdiri dari 5 soal.

28
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b. Pelaksanaan Tindakan I (Acting)

Pemberian tidakan dilakukan dengan melaksanakan pembelajran dimana
peneliti sebagai guru kelas. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan model
Intergartif Learning pada siklus I, materi yang diajurkan adala bangun ruang
(kubus). Pada siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan yaitu pertemuan
pertama pada hari rabu dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari jum’at.
Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
Pertemuan |

Pada pertemuan pertama siklus | dilaksankan pada jam pelajaran pertama
dan kedua. Materi yang disampaikan adalah bangun ruang (kubus). Pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran yang menggunakan
model Integratif Learning yang dilaksanakan sebagai berikut:

1) kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam dan
berdoa bersama semua siswa.

2) guru mengadaan absensi terhadap kehadiran siswa.

3) guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang akan dilakukan
dengan menggunakan model Integratif Learning.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dimana siswa diharapkan mampu
memahami matri bangun ruang (kubus) dan menyelesaikan soal yang guru
berikan.

5) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya pembelajaran dan
menunjukan gambar bangun ruang kubus dan balok dimana siswa

diharapkan mampu membedakan kubus dengan balok.
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6) Guru bertanya kepada siswa untuk mencari ciri-ciri dari kedua bangun
tersebut dan siswa dapat memahami perbedaan bangun tersebut.

7) guru menjelaskan materi bangun ruang (kubus) dan memberikan tugas
kepada siswa untuk dikerjakan bersama-sama dengan penuh rasa tanggung
jawab.

8) Guru berkeliling untuk mengawasi dan memberikan bimbingan terhadap
setiap kelompok dalam diskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok.

9) Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok untuk menyajikan hasil
kerja kelompoknya dipapan tulis.

10) Guru membantu siswa menarik kesimpulan tentang materi yang telah
dipelajari.

Selanjutnya pelaksanaan pada pertemuan berikutnya sebagai berikut:
Pertemuan 11

Pada pertemuan kedua siklus 1l dilaksanakan pada jam pelajaran kesatu dan
kedua. Materi yang disampaikan adalah menggambar bangun kubus dari suatu
bangun ruang. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan
pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Integratif Learning yang
dilaksanakan sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucap salam dan
berdoa bersama semua siswa.

2) Guru mengedakan absensi terhadap kehadiran siswa.

3) Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran yang akan dilakukan
yaitu dengan mnggunakan model Integratif Learning.

4) Guru menyinggung sedikit tentang pelajaran sebelumnya.
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5) Kemudian, guru menyajikan materi pembelajaran bangun ruang ‘“kubus”
sesuai dengan RPP.

6) Guru memberi bimbingan lebih jika ada siswa yang belum mengerti tentang
materi yang diajarkan

7) Guru mengajukan pertanyaan untuk mengetahui seberapa besar pemahaman
siswa tentang materi yang dijelaskan.

8) Guru memberikan tes siklus | kepada siswa menyelesaikan masalah bangun
ruang “kubus” dengan pendapatnya sendiri menggunakan konsep
matematis.

9) Tes dilakukan selama 25 menit yang terdiri dari 5 soal. Selama tes siklus 1
berjalan guru memantau siswa agar tidak terjadiny kerjasama antar siswa.
Agar tes berjalan dengan kondusif.

Setelah selesai guru dan siswa melakukan refleksi dengan berdiskusi mengenai
pendapat siswa tentang letak kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan
soal.

c. Pengamatan Tindakan I (Observing)

Adapun pengamatan yang dilakukan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa untuk mengetahui pencapaian tingkat berpikir kritis matematis siswa yang
diterapkan dengan menggunakan model Integratif Learning, maka berdasarkan
hasil siklus | pada penelitian ini dapat dilihat pencapaian tingkat kemampuana
berpikir kritis matematis siswa secara individual.

Presentase hasil observasi kemampuan berpikir matmatis siswa pada siklus |

diatas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.1
Persentase Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Pada Siklus |
No | Aspek Yang Diamati Persentase
1 Menentukan hal yang menjadi fokus dalam | 61,90%
masalah yang disajikan
2 Menerapkan konsep yang dimiliki 70,43%
3 Memperkirakan simpulan yang akan didapat 69,52%
Jumlah skor 201,85%
Rata- rata persentase 67,28%
Keterangan Cukup

Dari data tabel persentase hasil observasi kemampuan berpikir Kkritis

matematis siswa pada sikus | digambarkan sebagai brikut:

72,00%
70,00%
68,00%
66,00%
64,00%
62,00%
60,00%
58,00%
56,00%

Aspek yang Diamati

Menentukan hal
yang menjadi
fokus dalam
masalah yang

disajikan

B Aspek yang diamati

Menerapkan Mempekirakan

konsep simpulan yang
pengetahuan akan di dapat
yang disajikan

Gambar 4.1

Persentase Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Pada Siklus |

Setelah menggunakan model pembelajaran Integratif Learning pada materi

bangun ruang (kubus) pada siklus I, peneliti memberikan soal sebanyak 5 butir

soal kepada siswa. Hasilnya dari 21 siswa terdapat 11 siswa yang tuntas (52,38%)

yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar, sedangkan 10 siswa yang tidak

tuntas (47.61%) yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar. Nilai rata — rata
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siswa kelas VIII pada siklus | adalah 67,80 (Lampiran 11). Dari paparan nilai
yang didapat maka tampak bahwa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 11

siswa seperti yang terlihat pada tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2
Hasil Siklus |
Tingkat Kategori Jumlah Persentase
Ketuntasan Siswa
75% - 100% Tuntas 11 (52,38%)

0% < 75% Tidak Tuntas 10 (47.61%)
Rata — rata 67,80
Ketuntasan 52,38%
belajar

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam diagram 4.2

sebagaiberikut :

53,00%

52,00% -

51,00% -

50,00% -

B Tuntas

49,00% -
M Tidak Tuntas

48,00% -

47,00% -

46,00% -

45,00% -
Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.2
Hasil Siklus |

Maka dari data-data yang diperoleh ini akan digunakan sebagai acuan
dalam melakukan tindakan pada siklus 1l sebagai upaya meningkatkan
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pokok bahasan bangun ruang

“kubus”.
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d. Refleksi |
Berdasarkan hasil observasi diatas dapat ditarik kesimpulam bahwa pada

siklus | kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya maksimal. Hal tersebut dapat
dilihat dari aktivitas belajar siswa siklus | dengan rata-rata 67,80 dan termasuk
katerogi cukup. Hal ini juga dilihat dari kemampuan berpikir kritis matematika
siswamenunjukkan sebagian besar siswa belum aktif dalam pengerjaan soal dan
begitu jugadengan ketuntasan belajar klasikal siswa masih 52,38% dengan nilai
rata—rata 67,80.

Adapun hal-hal yang belum maksimal yang terjadi selama pelaksanaan

tindakan siklus I adalah sebagai berikut:

a. Siswa masih kurang paham dengan materi kubus.

b. Ada beberapa siswa tidak memberikan perhatian pada saat siswa lain
memaparkan jawabannya didepan kelas.

c. Hasil belajar masih rendah. Hal ini diperoleh dari lembar jawaban dimana
masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah KKM.

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada siklus 1 maka perlu dilakukan
perbaikan-perbaikan dalam siklus Il yang dapat memaksimalkan hasil belajar
siswa menggunakan model pembelajaran Integratif Laerning.

2. Deskripsi Siklus 11

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1 maka peneliti melakukan
perbaikan— perbaikan pada siklus Il dengan empat tahapan yaitu :
a. Perencanaan Tindakan Il (Planning)

Berdasarkan hasil tindakan refleksi I, maka peneliti menyusu rencana
tindakan Il sebagai berikut :

a) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus Il yang
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berisikan langkah-langkah kegiatan pembelajaran menggunakan model
Integratif Learning.

b) Guru menjelaskan kembali aturan model Integratif Learning, hal ini
dilakukan agar siswa lebih paham dalam melaksanakan tujuan
pembelajaran.

c) Menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

d) Menyusun soal tes siklus 11 yang berupa uraian dan terdiri dari 5 soal.

Dengan perencanaan yang dibuat, peneliti mengharapkan ada peningkatan

hasil belajar matematika siswa pada siklus I1.

b. Pelaksanaan Tindakan Il (Acting)

Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus Il ini tidak jauh berbeda dengan
yangdilakukan pada siklus I. Pada pelaksanaan tindakan siklus Il ini terdapat dua
kali pertemuan. Pemberian tindakan dilakukan dengan kegiatan belajar mengajar
dengan menggunakan model Integratif Learning, dimana peneliti bertindak
sebagai guru dikelas. Kegiatan yang dilakukan merupakan pengembangan dan
pelaksanaan pembelajaran pada siklus I1.

Adapun langkah-langkah kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai
berikut:

Pertemuan |

Pada pertemuan pertama siklus Il dilaksanakan pada jam pelajaran pertama

dan kedua. Materi yang disampaikan adalah mencari jaring-jaring kubus dari

gambar. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan pembelajaran



36

yang  menggunakan model pembelajaran Integratif Learning yang
dilaksanakan sebagai berikut:

1) Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru dengan mengucapkan salam dan
berdoa bersama semua siswa.

2) Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran siswa.

3) Guru menjelaskan kepada siswa tentang pembelajaran menggunakan
model Integratif Learning.

4) Guru menyampaikan tujuan pmbelajaran, yaitu siswa diharapkan mampu
memahami materi kubus dan menyelesaikan soal yang guru berikan.

5) Guru menyajikan materi pembelajaran bangun ruang “kubus” sesuai

dengan RPP.

6) Guru menginformasikan tentang pembagian kelompok.

7) Guru memberikan informasi awal tentang jalannya pembelajaran dan
pemberian tugas yang harus dilaksanakan siswa secara bersama-sama
dengan penh tanggung jawab.

8) Guru membimbing agar siswa didalam kelompok dapat menyelesaikan
secara bersama-sama sebagaimana aktivitas dalam pembelajaran Integratif
Learning.

9) Guru berkeliling untuk mengawasi dan memberikan bimbingan terhadap
setiap kelompok dalam diskusi untuk menyelesaikan tugas kelompok.

10) Guru meminta perwakilan dari kelompok tertentu untuk menyajikan hasil
kerja kelompoknya dipapan tulis.
11) Guru membantu siswa menarik kesimpulan tentang materi pelajaran yang

telah dipelajari.
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Selanjutnya pelaksanaan pada pertemuan berikutnya sebagai berikut:
Pertemuan I
Pada pertemuan kedua sikus Il dilaksanakan pada jam ketiga dan keempat.
Materi yang disampaikan adalah luas permukaan dan volume kubus yang diamati
dari jaring-jaring kubus. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tahapan-tahapan
pembelajaran menggunakan model Integratif Learning yang dilaksankan sebagai
berikut:
1) Kegiatan pembelajaran diawali oleh guru engan mengucapkan salam dan
berdoa bersama semua siswa.
2) Guru mengadakan absensi terhadap kehadiran siswa.
3) Guru menyinggung pelajaran sebelumnya.
4) Kemudian, guru memaparkan jaring-jaring kubus yang harus mereka
amati.
5) Guru menjelaskan materi bangun ruang “kubus” sesuai dengan RPP.
6) Guru memberikan bimbingan yang lebih jika masih ada siswa yang belum
paham.
7) Guru mengajukan pertanyaan untuk mengetahui seberapa besar
pemahaman siswa tentang materi yang dijelaskan.
8) Guru memberikan tes siklus 11 kepada siswa sebagai evaluasi dan masing-
masing siswa menyelesaikan masalah kubus dengan pendapatnya sendiri.
10) Tes dilakukan selama 25 menit yang terdiri dari 5 soal. Selama siklus 11
berjalan guru memantau siswa agar tidak terjadinya kerjasama antar siswa.
Setelah selesai guru dan siswa melakukan refleksi dengan berdiskusi

mengenai pendapat siswa tentang letak kesulitan yang dialami dalam
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mengerjakan soal.
Dalam pelaksanaan tindakan pada siklus 1l terlihat beberapa peningkatan
yang terjadi sebagai berikut:
1. Suasana belajar sudah kondusif, terjadi interaksi antara siswa dengan guru
atau sebaliknya yang mendukung proses pembelajaran.
2. Tugas yang diberikan guru berupada soal setiap pertemuan secara
individu atau kelompok mampu dikerjakan dengan baik dan benar.
3. Siswa lebih aktif untuk mencari informasi tentang materi yang dipelajari.
4. Berpikir siswa terjadi peningkatan.
c. Pengamatan Tindakan 11
Adapun pengamatan yang dilakukan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa untuk mengetahui pencapaian tigkat berpikir kritis siswa yang dilakukan
dengan menggunakan model Integratif Learning, maka berdasarkan hasil siklus 11
pada penelitian ini dapat dilihat pencapaian tingkat kmampuan berpikir Kritis
matematis siswa secara individual.
Persentase hasil observasi kemampuan berpikir kritis matematika siswa

pada siklus Il diatas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Persentase Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Pada Siklus 11
No | Aspek Yang Diamati Persentase

1 Menentukan hal yang menjadi fokus dalam | 73,33%
masalah yang disajikan

2 Menerapkan konsep yang dimiliki 77,14%
3 Memperkirakan simpulan yang akan didapat 76,19%
Jumlah skor 226,66%
Rata- rata persentase 75,55%

Keterangan Baik
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Dari data tabel persentase hasil observasi kemampuan berpikir Kritis

matematis siswa pada siklus 11 diatas digambarkan sebagai berikut

Aspek yang Diamati
78,00% p y g
77,00%
76,00%
75,00%
74,00%
B Aspek yang diamati
73,00% -
72,00% -
71,00% - T 1
Menentukan hal Menerapkan Mempekirakan
yang menjadi konsep simpulan yang
fokus dalam  pengetahuanyang akan di dapat
masalah yang disajikan
disajikan
Gambar 4.3
Persentase Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa
Siklus 11

Setelah digunakan pembeajaran dengan model Integratif Learning pada
materi himpunan pada siklus I, peneliti memberikan soal sebanyak 5 butir soal
kepada siswa. Hasilnya dari 21 siswa terdapat 15 Siswa yang tuntas (71,42%)
yang telah mencapai tingkat ketuntasan belajar, sedangkan 6 siswa yang tidak
tuntas (28,57%) yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar. Nilai rata —
rata siswa kelas VIII pada siklus 1l adalah 82,14 (Lampiran 12). Dari paparan
nilai yang didapat maka tampak bahwa yang mencapai ketuntasan belajar

sebanyak 15 siswa seperti yang terlihat pada tabel 4.4 berikut ini :
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Tabel 4.4
Hasil Siklus 11
Tingkat Kategori Jumlah Persentase
Ketuntasan Siswa
75% - 100% Tuntas 15 (71,42%)
0% < 75% Tidak Tuntas 6 (28,57%)
Rata - rata 82,47
Ketuntasan belajar 71,42%

Kemudian hasil analisis data tersebut disajikan dalam diagram 4.4 sebagai

berikut:

80,00%

70,00% -

60,00% -

50,00% -

40,00% -

30,00% -

20,00% -

10,00% -

0,00% -

M Tuntas

B Tidak Tuntas

Tuntas

Tidak Tuntas

Gambar 4.4
Hasil Siklus 11

Maka dari data — data yang diperoleh dari observasi kemampuan berpikir

kritis siswa dan juga pengumpulan nilai belajar matematika dari siklus |1

mengalami peningkatan sampai siklus Il. Dilihat dari catatan selama proses

pembelajaran berlangsung dengan menerapkan model Integratif Learning dapat

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
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d. Refleksi Il
Berdasarkan hasil observasi dan data dari tes hasil kerja matematika II,
berikut ini uraian keberhasilan dalam pelaksanaan tindakan pada siklus I1, yaitu :
1) Terjadinya peningkatan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang
masuk dalam kategori baik. Meningkatnya aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran juga didukung oleh meningkatnya aktivitas guru dalam
mempertahankan dan meningkatkan suasana pembelajaran yang kondusif
yang masuk dalam kategori sangat baik.
2) Hasil belajar yang diperoleh pada siklus Il, siswa yang tuntas belajar
sebanyak 15 orang siswa dengan persentase 71,42%, sedangkan siswa yang
tidak tuntas belajar sebanyak 6 orang siswa dengan persentase 28,57%,
sehingga ketuntasan klasikal belajar siswa sebesar 71,42% dengan nilai
rata-rata kelas sebesar 82,04.
Ketuntasan belajar pada siklus ini sudah mencapai target minimal tingkat
ketuntasan klasikal yaitu 85%, hal ini membuktikan bahwa siklus selanjutnya
tidak perlu dilakukan lagi. Oleh karena itu penerapan model pembelajaran

Intgratif Learning telah terbukti dapat meningkat hasil belajar matematika siswa.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pada kondisi awal, peneliti melihat bahwa proses pembelajaran di SMP IT
Prima Mandiri Medan bersifat individual dan berpusat pada guru. Hal ini dapat
menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang termotivasi yang nantinya akan
mengurangi berpikir Kritis siswa serta rendahnya pemahaman siswa dalam belajar

matematika. Untuk itu, peneliti mencoba menerapkan model pembeajaran
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Integratif Learning sebagai salah satu solusi dari permasalahan ini.

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi sebelum diberi tindakan rata —
rata tes siklus | adalah 67,80. Setelah tindakan siklus Il dengan menggunakan
model Integratif Learning diperoleh rata - rata tes siklus Il adalah 82,14 yang
berarti mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Hasil evaluasi dari tes

siklus I sampaisiklus 11 dapat dipaparkan sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil Siklus I dan Siklus 11
No. Kategori Siklus I Siklus 11
1. Tuntas (52,38%) (71,42%)
2. Tidak Tuntas (47,61%) (28,57%)

Tingkat ketuntasan belajar siswa pada tes siklus | dan siklus Il dapat

digambarkan dalam bentuk diagram berikut

80,00%

70,00%

60,00%

50,00% -

40,00% - B Tuntas

B Tidak Tuntas
30,00% -
20,00% -

10,00% -

0,00% -

Siklus 1 Siklus Il

Gambar 4.5
Persentase Hasil Siklus | dan Siklus 11

Sedangkan hasil dari observasi kemampuan berpikir kritis siswa

keseluruhan pada siklus | adalah 67,80 dengan kategori cukup, peneliti merasa
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perlu melakukan siklus 11 untuk mendapatkan hasil yang diharapkan. Kemudian

pada siklus Il terlihat adanya peningkatan bagi peneliti karena padasiklus 11

persentase rata — rata yaitu 82,04% dengan kategori baik. Perkembangan

kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam setiap siklus dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.6

Persentase Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa

Siklus | dan Siklus 11

No | Aspek Yang Diamati Siklus 1 Siklus 11

1. Menentukan hal yang menjadi fokus dalam | 61,90% 73,33%
masalah yang disajikan.

2. Menerapkan konsep yang dimiliki 70,43% 77,14%

3. Mempekirakan simpulan yang akan didapat | 69,52% 76,19%

Jumlah 201,85% | 226,66%

Rata-rata Persentase 67,28% 75,55

pada siklus I dan siklus Il diatas dapat digambarkan sebagai berikut:

Dari persentase hasil observasi kemampuan berpikir kritis matematis siswa

90,00%
80,00%
70,00%
60,00% -
50,00% -
40,00% -
30,00% -
20,00% -
10,00% -
0,00% -

Menentukan hal yang Menerapkan konsep Memperkirakan

menjadi fokus dalam yang dimiliki simpulan yang akan
didapat

masalah yang
disajikan

m Siklus |

| Siklus 1l

Gambar 4.6

Persentase Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematika

Siswa Siklus | dan Siklus 11
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Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa perkembangan kemampuan berpikir
kritis siswa dengan menggunakan model Integratif Learning mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya yaitu siklus | dan siklus II. Mulai kriteria
menetukan hal yang menjadi fokus dalam maslah yang disajikan pada siklus I
61,90%, dan siklus Il 73,33%. Untuk kriteria menerapkan konsep yang dimiliki
mendapatkan nilai nilai persentase pada siklus I 70,43% dan siklus Il 77,14%.
Untuk kriteria memperkirakan simpulan yang akan didapat mendapatkan
persentase nilai siklus | 69,52%, dan siklus Il 76,19%.

Dengan melakukan tindakan melalui penggunaan model Integratif Learning
dikelas VIII SMP IT Prima Mandiri Medan pada pokok bahasan bangun ruang

“kubus” dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas VIII SMP IT Prima Mandiri
Medan dengan menggunakan model Integratif Learning mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada setiap siklus. Dimana siklus |
dengan rata-rata presentase 67,28% dengan kategori cukup, dan pada siklus 11
meningkat dengan rata-rata presentase 75,55% dengan kategori baik.

2. Pembelajaran dengan model Integratif Learning pada matematika khususnya
bangun ruang (kubus) siswa mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari
tingkat ketuntasan belajar siswa pada siklus | dengan rata-rata 67,80% dan
pada siklus Il meningkat dengan rata-rata 82,14%.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
menggunakan model Integratif Learning pada siswa kelas VIII SMP IT Prima

Mandiri Medan T.A 2023/2024 pada pokok bahasan bangun ruang (kubus) dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.
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B. Saran
Dari kesimpulan diatas dengan menggunakan model Integratif Learning
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP SMP IT

Prima Mandiri Medan, maka peneliti memberi saran yaitu:

1. Bagi sekolah diharapkan mampu memberikan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan dalam proses pembelajaran.

2. Bagi guru sebaiknya dalam mengajar perlu memperhatikan model-model
pembelajaran baru sehingga dalam mengajar matematika tidak monoton dan
membosankan. Khusunya guru matematika diharapkan dapat memilih model
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
matematis siswa sehingga dapat diperoleh hasil yang baik.

3. Bagi siswa dalam proses pembelajaran siswa diharapkan lebih aktif yaitu
dengan mengutarakan pendapat agar lebih memahami dan mengerti yang

telah diajarkan.
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Lampiran 2

TES KEMAMPUAN
SIKLUS |

1. Berikut diberikan jaring-jaring bangun ruang dibawah ini!

a) 4 I 1 2 I I

o | h)
» L

Identiikasilah mana saja jaring-jaring kubus?

2.Perhatikanlah gambar jaring-jaring kubus dibawah ini!

Plgm

Hitunglah luas permukaan kubus berdasarkan gambar jaring-jaring kubus diatas.

H A s ]

3. Diketahui sebuah kubus memiliki panjang sisi 24 cm. Hitunglah volume kubus!

4. Sebuah kotak memiliki panjang sisi 16 cm. Hitunglah luas permukaan kubus dan
volumenya!

5. Sebuah kubus memiliki volume 13824 c¢m?. Tentukanlah panjang sisi dari kubus
dan luas permukaannya



Lampiran 3

PEMBAHASAN TES KEMAMPUAN
SIKLUS |

1. Jaring-jaring kubus = a, d, h

2. Diketahui: s =8 cm

Ditanya : Berapakah luas permukaan kubus dari jaring-jaring kubus
yangtersedia?
Penyelesaian:

Luas permukaan kubus = L1 .Lz . L3 .La . Ls . Le
=6 (s.s)
=6(8cm.8cm)
=6 (64 cm?)
= 384 cm?.
Jadi, luas permukaan kubus dari jaring-jaring kubus yang tersedia adalah

384 cm?

3. Diketahui : panjang sisi kubus (s) = 24 cm
Ditanya volume kubus ?
Penyelesaian :

V =sisi X sisi X sisi

V=53
V = 243
V = 13824 cm?

4. Diketahui : panjang sisi kubus 16cm
Ditanya : luas permukaan kubus dan volumenya

Penyelesaian :



Luas permukaan kubus =6 (s. s)

=6 (16.16)
= 256 cm?
Volume = s3
= 163
= 4096 cm?

5. Diketahui : volume kubus 13824 cm?

Ditanya : panjang sisi dan luas permukaan kubus
Penyelesaian :

Volume 3

=S
13824 = s3
V13824 =53
24=5s
Luas permukaan kubus = 6 s°
= 6x 24
= 3456 cm*

Maka panjang sisi dari kubus tersbut adalah 24 cm dan luas permukaannya adalah
3456 cm®



Lampiran 4

TES KEMAMPUAN
SIKLUS I

N o
(e o

A B
1. Perhatikan gambar kubus diatas .
Jika panjang sisi AB adalah 12, berapakah panjang semua rusuk kubus tersebut!

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

(€5) (11)

L1

(III) av)

Yang bukan merupakan jaring-jaring kubus adalah

3. Sebuah tempat perkakas alat pertukangan berbentuk kubus terbuat dari plat besi.
Panjang rusuk tempat tersebut adalah 75 cm. Berapa luas plat besi yang
dibutuhkan untuk membuat tempat perkakas tersebut.

4. Anggi membuat enam potongan kertas berbentuk persegi. Ukuran persegi tersebut
adalah 10 cm. Anggi merekatkannya mnjadi sebuah kubus. Tentukan volume
kubus yang dibuat anggi dan gambarkan hasil dari potongan kertas tersebut.

5. Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi 18 cm. Kue diiris hingga sisanya

seperti gambar berikut.

" Tentukan volume sisa kue di atas piring!



Lampiran 5

PEMBAHASAN TES KEMAMPUAN
SIKLUS I

1. Diketahui: Panjang sisi AB 12
Ditanya : Panjang semua rusuk kubus
Penyelesaian:

Panjang semua rusuk = 12 x S
=12x12
= 144 cm.
Maka panjang semua rusuk kubus adalah 144 cm.

2. Jaring-jaring kubus adalah 6 buah bangun persegi kongruen yang saling
berhubungan dan jika tiap sisinya dihubungkan maka akan membentuk bangun
ruang kubus. Ada 11 bentuk jaring-jaring kubus.

Maka yang bukan jaring-jaring kubus adalah gambar (I1).

3. Diketahui : Panjang rusuk perkakas (s) = 75 cm

Ditanya : Luas permukaan (L) =6 x s2

L=6x75?
L=6x5.625
L =33.750

Jadi, luas plat besi yang dibutuhkan untuk membuat tempat perkakas tersebut

adalah 33.750 cmz.
4. Diketahui : Panjang sisi kertas = 10 cm

Ditanya : volume kubus (V) =58



=103
=1.000

Jadi, volume kubus yang dibuat oleh Andi adalah 1.000 cm?.

5. Volume awal kue adalah:
=18 x 18 x 18 = 5832 cm*®

Potongan kue berbentuk limas dengan alas segitiga:

= 1215 cm?

Sisa kue = 5832 - 121,5

=5710,5cm®



Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMP IT Prima Mandiri Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VIII/1
Materi Pokok : Bangun Ruang (Kubus)
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit
A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahuna tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dam menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis,membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.



B. Kompetensi Dasar
3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi
datar (kubus).
4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bangun ruang sisi datar (kubus), serta gabungannya.
C. Indikator
3.9.1. Membuat jaring-jaring kubus.
3.9.2. Menentukan sifat-sifat kubus.
3.9.3. Menemukan turunan rumus dari luas permukaan kubus.
3.9.4. Menghitung volume kubus.
3.9.1. Menyelesaikan masalah yang melibatkan kubus.
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari pokok bahasan kubus dan balok diharapkan:
1. Siswa dapat membuat jaring-jaring kubus dan balok.
2. Siswa dapat menentukan sifat-sifat kubus dan perbedaannya
3.Siswa dapat menemukan turunan rumus luas permukaan kubus dan balok.
4. Siswa dapat menghitung volume kubus dan balok
5. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang melibatkan kubus dan balok.
E. Materi Pembelajaran
Materi Pokok Bahasan : Kubus
Materi yang diajar :

1. Kubus



Kubus adalah bangun ruang yang sisinya berbentuk persegi dan setiap rusuk kubus
memiliki panjang yang sama.

a. Jaring-Jaring Kubus

s G He G
G H D C. G
E A e
Di_.l . C 5
e F E A B T
A B
(a) (b) g —

Jaring-jaring kubus adalah bangun datar yang merupakan gabungan dari
beberapa bangun persegi yang terdiri dari 6 buah persegi yang saling terhubung,
sehingga pada saat bangun-bangun tersebut disatukan akan membentuk sebuah
kubus.

b. Luas Permukaan Kubus dan VVolume Kubus
1. Luas Permukaan Kubus = Luas jaring-jaring kubus
=6 x(sx5s)
=6s°
2. Volume Kubus = panjang rusuk x panjang rusuk x panjang rusuk
=SXSXS
= 53
F. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran  : Integratif Learning

Pembelajaran . Diskusi, Tanya jawab, Presentasi dan

Penugasan

G. Media, Alat, Sumber Pembelajaran
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017, Buku Siswa Mata
Pelajaran Matematika Semester 1. Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan.

2.Internet .



H. Kegiatan Pembelajaran

] o ) Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan
Waktu
Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)
1. Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa.
2. Guru menanyakan apakah ada siswa tidak hadir.
Pendahuluan | 3. Guru membagi siswa ke dalam kelompok yang | 5 menit
terdiridari 4-5 siswa.
Menggambarkan
1. Guru memberitahukan kepada siswa
bahwapertemuan hari ini materi kubus.
2. Guru menggambar bentuk kubus dan balok
dari gambar siswa dapat melihat apa itu
kubus.
3. Siswa mendengarkan dan mengamati penjelasan
dariguru.
Membandingkan
1. Guru memberikan arahan kepada siswa untuk
Kegiatan mencari perbedaan antara gambar kubus dan
Inti balok.
2. Dari hasil pengamatan yang dilakukan secara
70 menit

berkelompok, siswa mngidentifikasi kesamaan
atau perbedaan dari dua bangun tersebut.

3. Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk
mecari kubus dan balok dalam kehidupan sehari-

hari.




Menjelaskan

1. Melalui pengamatan terhadap jaring-jaring kubus
yang telah terbentuk diharapkan siswa dapat

menjelaskan hasil temuannya

2.Secara acak dipilih beberapa kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi mereka, sementara

kelompok lain memperhatikan dan mendengarkan.

Tanya jawab

1. Melalui hasil eksplorasi setiap kelompok
mencermati serta memahami cara membedakan
jaring-jaring kubus dan balok, guru bertanya
apakah ruang kelas ini berbentuk kubus atau balok.

Dan siswa menjawab “kubus buk”.

Kesimpulan

1. Siswa membuat rangkuman dari informasi-

informasi tersebut.

2. Secara acak dipilih beberapa kelompok untuk
menyampaikan hasil diskusi mereka, sementara
kelompok lain memperhatikan dan mendengarkan.

3. Guru memberi penegasan dan konfirmasi terhadap

hasil kerja siswa.




1. Guru menanyakan kepada siswa kesan belajar

3. Guru menanyakan materi yang terkait pertemuan
sebelumnya kepada siswa.

hariini.
Penutup 2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan pesan
untuktetap semangat belajar dan salam. 5 menit
Pertemuan Kedua (2 x 40 menit)
1. Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar siswa.
Pendahuluan| 2 Guru menanyakan apakah ada siswa tidak hadir. 3 menit

Kegiatan

Inti

Menggambarkan

1. Guru menggambar bangun ruang kubus dan balok.

2. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa materi
ajar hari ini adalah luas permukaan kubus dan
volume kubus.

3. Guru melanjutkan materi penjelasan yang di dasari
dari jaring-jaring kubus yang telah dibuat di
pertemuan 1.

Membandingkan

1. Guru membandingkan cara mencari luas
permukaan dan volume  kubus dengan luas
permukaan dan volume balok.

2. Guru memberikan contoh soal.

75 menit




Menjelaskan

1. Dari hasil pengamatan, siswa diminta untuk
mengerjakan soal yang diberikan guru sebagai hasil
kemampuan siswa.

2. Guru memberi siswa untuk mengerjakan soal yang
diberikannya di papan tulis dan menjelaskan hasil
pekerjaannya.

Tanya jawab

1. Guru menanyakan kesulitan dalam mengerjakan
soal.
2. Siswa mengumpulkan lembar jawaban didepan.

3. Guru memberi penegasan dan konfirmasi terhadap
hasil kerja siswa.

4. Guru meminta siswa untuk merespon suatu situasi
diluar informasi atau diluar jawaban temannya.

Kesimpulan

1. Siswa membuat rangkuman dari informasi pada
proses pembelajaran.

2. Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini

Penutup

1. Guru menanyakan kepada siswa kesan belajar hari
ini.
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan pesan

untuk tetap semangat belajar.

3. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam

2 menit







Pertemuan Ketiga (2 x 40 menit)

Pendahuluan

1. Guru menyapa siswa dan menanyakan Kkabar
siswa.

2. Guru menanyakan apakah ada siswa tidak hadir.

3. Guru menanyakan materi yang terkait pertemuan
sebelumnya kepada siswa.

4. Guru menugaskan kepada seluruh siswa untuk
masuk ke dalam kelompok yang telah terbentuk
di pertemuan 1.

3 menit

Kegiatan

Inti

Menggambarkan

1. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa
materiajar hari ini masih dalam materi kubus.

2. Guru mengingatkan kembali pembelajaran
sebelumnya.

3. Guru menjelaskan dengan penalaran dan kemudian
siswa dapat menggambarkan kesimpulan yang
dijelaskan.

4. guru membuat kelompok seperti pertemuan awal.

Membandingkan

1. Guru memberikan gambaran jaring-jaring kubus
dan balok.

2. Guru memberikan tugas setiap kelompok untuk|
menyusun jaring- jaring yang belum tersusun
tersebut ke bentuk bangun ruang apa

3. Setiap kelompok mengidentifikasi.

75 menit




Menjelaskan

Dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan
secara berkelompok, guru memberikan instruksi
kepada setiapkan kelompok untuk menjelaskan jaring-

jaring tersebut.

Tanya jawab
Melalui tugas yang diberikan dan pengamatan literatur,
kelompok yang lain menanggapi atau bertanya kepada

kelompok yang sedang presentasi.

Kesimpulan
1. Memberikan kesimpulan dari hasil belajar secara
bersama-sama antara guru dan siswa agar tau dimana

letak kesalahannya.

2. Guru mengumpulkan kertas hasil diskusi siswa.

Penutup

1. Guru menanyakan kepada siswa kesan belajar hari
initerkait materi yang diajar
2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan pesan

untuktetap semangat belajar dan salam.

2 menit




Pertemuan Keempat (2 x 40 menit)

Pendahuluan

1. Guru menyapa siswa dan menanyakan kabar,
siswa.

2. Guru menanyakan apakah ada siswa tidak hadir.
3. Guru menanyakan materi yang terkait

pertemuansebelumnya kepada siswa.

2 menit

Kegiatan

Inti

Menggambarkan

1. Guru menggambarkan bangun ruang kubus.
2. Guru memberitahukan kepada siswa bahwa
materi ajar hari ini masih mencari luas

permukaan dan volume kubus .

3. Guru melanjutkan materi penjelasan yang di

dasari dari bangun ruang kubus yang telah
dibuat di pertemuan 1.

1. Guru memberikan beberapa soal untuk siswa

menjawab dipapan tulis yang telah dipelajari

sebelumnya.

2. Guru memberikan tugas “lembar kerja siswa 2”

yang berhubungan dengan luas pemukaan dan

volume kubus.

Membandingkan

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, secara
mandiri siswa dapat membandingkan sendiri cara
mencari volume atau luas permukaan antara kubus

dengan balok.
Menjelaskan

Dari hasil soal yang dikerjakan siswa, guru
meminta agar siswa mengerjakan 1 sampai 5 soal

secara acak untuk mengerjakan soal di papan tulis.

75 menit

47




Tanya jawab
Melalui tugas yang diberikan dan sudah dikerjakan
siswa dan guru memberikan pertanyaan diluar soal

tersebut.
Kesimpulan

Guru memberikan kesimpulan dalam mencari luas
permukaan dan volume kubus agar siswa lebih

paham tentang materi tersebut.

1. Guru menanyakan kepada siswa kesan belajar

Penutup hari ini terkait materi yang diajar ialah luas 3 menit
permukaan dan volume kubus.

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan pesan

untuktetap semangat belajar dan salam.

Mengetahui, Medan, Juli 2023
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti

o

AKHIRUL SA’BAN, M.Pd ANNISA AYLI SYAHPUTRI

"SUAIDA LUBIS, S.Pd.I



Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN

SIKLUS |
Nama - Annisa Ayli Syahputri
NPM : 1902030059
Validator : Akhirul Sa’ban, M.Pd
Judul Skripsi  : Penerapan Model Integratif Learning untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP IT Prima

Mandiri Medan.

Petunjuk :

1. Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjuk.

2.Validasi dimaksudkan untuk mengungkapkan penilaian validator terhadap
instrumen skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

3. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom V jika soal valid, VDR jika soal valid
dengan revisi, dan TV jika soal tidak valid.

4. Komentar dan saran dari validator, dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

5. Atas kesediaan Bapak/ Ibu menjadi validator tes kemampuan berpikir kritis
matematis siswa pada materi himpunan dari skripsi mahasiswa yang

bersangkutan, dicapkan terima kasih.



No Soal Vv VDR | TV

1. | Berikut diberikan jaring-jaring bangun ruang
dibawah ini!

* H ] ®) [ |
] o | b
. et v
c) f)
T =
|dentiikasilah mana saja jaring-jaring kubus?

2. | Perhatikanlah gambar jaring-jaring  kubus

dibawah ini!
2 |

- ’
Hitunglah luas permukaan kubus berdasarkan
gambar jaring-jaring kubus diatas.

3. | Diketahui sebuah kubus memiliki panjang sisi 24
cm. Hitunglah volume kubus!

4. | Sebuah kotak memiliki panjang sisi 16 cm.
Hitunglah  luas permukaan  kubus dan
volumenya!

5. | Sebuah kubus memiliki volume 13824 cm?.

Tentukanlah panjang sisi dari kubus dan luas
permukaannya

Medan, Juli 2023

Validator

)

Akhirul Saban, M.Pd
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LEMBAR VALIDASI TES KEMAMPUAN

SIKLUS |
Nama - Annisa Ayli Syahputri
NPM : 1902030059
Validator : Akhirul Sa’ban, M.Pd
Judul Skripsi  : Penerapan Model Integratif Learning untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP IT Prima

Mandiri Medan.

Petunjuk :

1. Lembar validasi ini diisi oleh validator yang telah ditunjuk.

2.Validasi dimaksudkan untuk mengungkapkan penilaian validator terhadap
instrumen skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

3. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom V jika soal valid, VDR jika soal valid
dengan revisi, dan TV jika soal tidak valid.

4. Komentar dan saran dari validator, dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

5. Atas kesediaan Bapak/ Ibu menjadi validator tes kemampuan berpikir kritis
matematis siswa pada materi himpunan dari skripsi mahasiswa yang

bersangkutan, dicapkan terima kasih.



Soal

V | VDR | TV

-—F=-Jc

4

D
v

Perhatikan gambar kubus diatas .
Jika panjang sisi AB adalah 12, berapakah
panjang semua rusuk kubus tersebut!

Perhatikan gambar dibawah ini!

=S

Ll
an

L1

((((( et

Yang bukan merupakan jaring-jaring kubus adalah

Sebuah tempat perkakas alat pertukangan
berbentuk kubus terbuat dari plat besi. Panjang
rusuk tempat tersebut adalah 75 cm. Berapa luas
plat besi yang dibutuhkan untuk membuat tempat
perkakas tersebut.

Anggi membuat enam potongan kertas berbentuk
persegi. Ukuran persegi tersebut adalah 10 cm.
Anggi merekatkannya mnjadi sebuah kubus.
Tentukan volume kubus yang dibuat anggi dan
gambarkan hasil dari potongan kertas tersebut.

Sebuah kue berbentuk kubus memiliki panjang sisi
18 cm. Kue diiris hingga sisanya seperti gambar
berikut.

Jem
18cm Qc\m —

Tentukan volume sisa kue di atas piring!

Medan, Juli 2023

Validator

)

Akhirul Saban, M.Pd




Lampiran 9

DAFTAR KEHADIRAN SISWA KELAS VIlII

Siklus 1 Siklus 2
N e Pert1 | Pert2 | Pertl | Pert2
|| Abid Al-ghifacri Mk A ALY
2 | Anaya Pragesti ‘wqr A | € g |
3 | Azma Syair S @ﬂ; % # _%t’_
4 | Arga Ghifari Siregar | Mge” _Arge
5§ | Destia Zarivah DT Ol [inpi

Apul
—@w 4
oo
Dy
stz

Lot

6 | Dinda Hafizah dﬂ,{tw (Q’H‘i"{ ! (@j‘/y‘/"
7 | Hafizah Lutfiyah Huuap Uy ¢ tis-
8 | Handika Divanka Howt Iz pes
9| Indah Wulandari Tndat {oldt | Jeatd Frdak -
10 | Jihan Syahputri A gy Gt
11 | Lutfiyah Zahra JEi Lz s Ll
12 | Muhammad Fahri Myuect (M1 Py
13 | Muhammad Rama

14 | Mutiara

4
Plgpo
I\

[ 13 | Nafizah Amalia

Ny~

16 | Nurul Abicla Ara

17 | Pramana Refandy

18 | Raditia Indra K Kifhd— - A
19 | Rafi Prayoga Rouf o]’ Jo/7 Rk

20 | Raihan Dwi Andiko | (& | st Iz
21 | Syifa Wulandari Syt Sugle [ Sl




Lampiran 10

DAFTAR NAMA-NAMA SISWA KELAS VIl
SMP IT PRIMA MANDIRI MEDAN

No Kode Siswa Nama Siswa L/P
1 A01 Abid Al-ghifacri L
2 AQ2 Anaya Pragesti P
3 A03 Azma Syair S P
4 A04 Arga Ghifari Siregar L
5 A05 Destia Zarivah P
6 A06 Dinda Hafizah P
7 AQ7 Hafizah Lutfiyah P
8 A08 Handika divanka L
9 A09 Indah Wulandari P
10 Al0 Jihan Syahputri P
11 All Lutfiyah Zahra P
12 Al2 Muhammad fahri L
13 Al3 Muhammad Rama L
14 Al4 Mutiara P
15 Al5 Nafizah Amalia P
16 Al6 Nurul Abiela Azahra P
17 Al7 Pramana Refandy L
18 Al8 Raditia Indra Kusuma L
19 Al9 Rafi Prayoga L

20 A20 Raihan Dwi Andiko L
21 A21 Syifa Wulandari P




Lampiran 11

Daftar Nilai Siswa Tes Kemampuan Siklus |

No Kode L/P Tes Awal KB Keterangan
Siswa
1 A0l L 75 75% Tuntas
2 A02 P 75 75% Tuntas
3 A03 P 80 80% Tuntas
4 A04 L 50 50% Tidak Tuntas
5 A05 P 90 90% Tuntas
6 A06 P 75 75% Tuntas
7 AO07 P 70 70% Tidak Tuntas
8 A08 L 50 50% Tidak Tuntas
9 A09 P 60 60% Tidak Tuntas
10 A10 P 75 75% Tuntas
11 All P 75 80% Tuntas
12 Al2 L 80 80% Tuntas
13 Al3 L 40 40% Tidak Tuntas
14 Al4 P 60 60% Tidak Tuntas
15 Al5 P 62 62% Tidak Tuntas
16 Al6 P 70 70% Tidak Tuntas
17 Al7 L 75 75% Tuntas
18 Al8 L 50 50% Tidak Tuntas
19 Al19 L 75 75% Tuntas
20 A20 L 75 75% Tuntas
21 A2l P 62 62% Tidak Tuntas
Jumlah 1.424
Rata-rata Kelas 67,80

Jumlah Siswa Yang Tuntas

11 Siswa (52,38%)

Jumlah Siswa Yang Tidak
Tuntas

10 siswa (47,61%)

Ketuntasan Klasikal

52,38%

Rata- rata Kelas
_ Xfixi
TS

1424

21

= 67,80

Tingkat Ketuntasan Klasikal

PRS = g x 100%

=11 % 100%

21

=52, 38%
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Daftar Nilai Siswa Tes Kemampuan Siklus 11

No Kode L/P Tes Awal KB Keterangan
Siswa
1 A0l L 85 85% Tuntas
2 A02 P 85 85% Tuntas
3 A03 P 100 100% Tuntas
4 AO04 L 72 72% Tidak Tuntas
5 A05 P 90 90% Tuntas
6 A06 P 75 75% Tuntas
7 A07 P 72 72% Tidak Tuntas
8 A08 L 72 72% Tidak Tuntas
9 A09 P 80 80% Tuntas
10 Al10 P 100 100% Tuntas
11 All P 85 85% Tuntas
12 Al2 L 100 100% Tuntas
13 Al3 L 75 75% Tuntas
14 Al4 P 72 72% Tidak Tuntas
15 Al5 P 80 80% Tuntas
16 Al6 P 85 85% Tuntas
17 Al7 L 90 90% Tuntas
18 Al8 L 70 70% Tidak Tuntas
19 Al19 L 90 90% Tuntas
20 A20 L 80 80% Tuntas
21 A2l P 72 72% Tidak Tuntas
Jumlah 1.725
Rata-rata Kelas 82,14

Jumlah Siswa Yang Tuntas

15 Siswa (71,42%)

Jumlah Siswa Yang Tidak
Tuntas

6 Siswa (28,57%)

Ketuntasan Klasikal

71,42%

Rata- rata Kelas
_ XIfixi
TS

_ 1725

21

= 82,14

Tingkat Ketuntasan Klasikal
PRS == x 100%

=1 % 100%
21

=71,42%




Lampiran 13

Rekapitulasi Nilai Tes Siklus I dan Siklus 11

No Kode L/P Nilai
Siklus | Siklus 11
1 A0l L 75 85
2 A02 P 75 85
3 A03 P 80 100
4 A04 L 50 72
5 A05 P 90 90
6 A06 P 75 75
7 A07 P 70 72
8 A08 L 50 72
9 A09 P 60 80
10 Al0 P 75 100
11 All P 75 85
12 Al2 L 80 100
13 Al3 L 40 75
14 Al4 P 60 72
15 Al15 P 62 80
16 Al6 P 70 85
17 Al7 L 75 90
18 A18 L 50 70
19 A19 L 75 90
20 A20 L 75 80
21 A21 L 62 72
Jumlah 1.424 1.725
Rata-Rata Kelas 67,80 82,14
Jumlah Siswa Yang Tuntas 11 Siswa 15 Siswa
(52,38%) (71,42)
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas 10 Siswa (47,61) 6 Siswa
(21,57)
Ketuntasan Klasikal 52,38% 71,42%




Lampiran 14

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA

Nama Sekolah

SIKLUS |

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester : VIII /|

: SMP IT Prima Mandiri Medan

Petunjuk : Beri tanda (V) pada kolom sesuai dengan pengamatan
No Indikator Nilai
1123 |4]|5
1 Menetukan hal yang menjadi fokus dalam
masalah yang disajikan
2 Menerapkan konsep pengetahuan yang
disajikan
3 Mempekirakan simpulan yang akan di dapat
Jumlah
Jumlah Total
Keterangan :

1 = Sangat Kurang

2 = Kurang

3 =Baik

4 = Sangat Baik

Medan, Juli 2023

Observer

ANNISA AYLI SYAHPUTRI

NPM.1902030059
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LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
SIKLUS Il
Nama Sekolah : SMP IT Prima Mandiri Medan
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VIII /|

Petunjuk : Beri tanda (V) pada kolom sesuai dengan pengamatan

No Indikator Nilai

1 Menetukan hal yang menjadi fokus dalam
masalah yang disajikan
2 Menerapkan konsep pengetahuan yang

disajikan
3 Mempekirakan simpulan yang akan di dapat
Jumlah
Jumlah Total
Keterangan :

1 = Sangat Kurang
2 = Kurang

3 =Baik

4 = Sangat Baik

Medan, Juli 2023
Observer

ANNISA AYLI SYAHPUTRI

NPM.1902030059
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

SISWA
SIKLUS |
Knena
MompoMewnmkin | Menrpkn | Menperkikan | Jomlh | Posenise | Keleug
Nof Nama | HaVogMenjdi | KonwepYng | sl yng
Sowa | Folus Dimik (i
3145 a3 lafs]ifa]s [4]s
I [ | [ Mol bk
nTw ; 3 b ™ | Gy |
IR [ | TR
doal 3 3 IR
1T [ | [ W bk |
I 3 | [ Wl Bk
I 3 3 9 | Ok |
s | | [ T
NI j 4 I i | Ckp |
I } ) 9 | Gy
AL 3 | [ M | Bk
T 4 3 [ i | Olw
MR j ] | il Kurng
LA ) j 3 8 M| K
F | | I W | B
bl Al |2 ) ) | il Kurng
I 4 [ [ M| Bk
BAR L ) 3 3 s B K
I 4 ) [ Mo Bk
I ) 4 [ i |
AL ) ) ) ) i Cukup




Junkih 63 07 B i)
Nl Akr 69 i i )
Pesentase | 6190% 1043 0932 018
Keterngan |~ Cukup Cukup Cukup Cukup
/_ Relerangan

$%<x<100% Sangat Bak

T0%<x<83% Bk
| W< | Cukp
< | Kumg
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

SISWA

SIKLUS |

Krlerig
Moo Mevntun | - Mewerpkin | Memperkikan | Dt | Do | Ketogmn

Nof Namt | HolVogMenadl | KowepYamg | siplanyng

ova | Folus Dimilki (it

UL LA STUDI3 (4L | (203 (415
L] Al 4 { 5 l 0% | SuogotBak
1| AR 4 ! ! 1 i Bak
31 A : § 4 1 B0 | Sugat Bak
41 AM : : : I 0 Balk
S| Al : ! ) I T . Balk
b Al . ] { I i Bak
1] AN ) ! ) [l i Clkp
i) AR ) ] { [ i Cukup
01 A 4 ] i I T Bak
0] Al ) ! : I T Bak
Il Al ! ) : 1 0% | SonguBak
] Al 4 | ) I T Bak
3] Alj 4 . { I i Bak
4] Ald ) ! ] I il Clkup
1] AlS ) ) : Il bl Clkup
1] Alf : ! ) I il Bak
7] All 4 . : [ i Bak
1§ AR 3 i ! I T Bak
191 Al9 ! ! J I i Bak
0 A ! ! . J i Bai
| Al 3 } : 0 fh Clly
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS |

Nama Sekolah  : SMP IT Prima Mandiri
Kelas / Semester : VIII/ |
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Ruang ( Kubus)
Petunjuk : Berikan skor dengan tanda () pada kolom 1,2,3,dan 4 sesuai

dengan pengamatan

Pilihan Nilai
No Kegiatan 1 2 3 4
1. | Membuka Pelajaran
e Menarik Pelajaran v
¢ Menjelaskan tujuan v
e Memberi motivasi v

2. | Mengelolah Waktu dan Model Pembelajaran

e Mempersiapkan materi pelajaran dengan rapi
dan sistematik

e Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai v
dengan tujuan

3. | Memotivasi Siswa Untuk Berpartisipasi Dalam

Menyelesaikan Masalah

e Melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan v
pembelajaran

e Memberikan kesempatan kepada siswa

N

bertanya untuk menyelesaikan soal dan v
menampilkan kedepan kelas
e Memberi kesempatan kepada siswa untuk v

mengeluarkan pendapat dan ide dengan

bertanya atau menanggapi

4. | Berkomunikasi Dengan Siswa

e Memberikan kesempatan waktu untuk berfikir
kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal
yang diberikan v

e Merespon jawaban siswa

N




» Memotivasi siswa untuk bertanya v

Melaksanakan Evaluasi Terhadap Siswa
e Memberikan dan menilai hasil pekerjaan siswa
e Memuji siswa yang berprestasi

s

Menutup Pembelajaran Dengan Memotivasi

Siswa Untuk Giat Belajar

e Membantu siswa untuk menyiapkan isi dari v
materi pelajaran

e Pemberian tugas rumah kepada siswa v
e Menginformasikan pelajaran selanjutnya v
Jumlah 36 | 16
Jumlah Total 52
Rata- rata 3,25
Keterangan Baik

Keterangan :
1,0 - 1,7 = Sangat Kurang
1,8 — 2,5 = Kurang
2,6 — 3,3 =Baik

3,4 — 4,0 = Sangat Baik

Medan, Juli 2023

Guru Mata Pelajaran

—_

)

AKHIRUL SA’BAN, M.Pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS Il

Nama Sekolah  : SMP IT Prima Mandiri
Kelas / Semester : VIII/ |
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Bangun Ruang ( Kubus)
Petunjuk : Berikan skor dengan tanda () pada kolom 1,2,3,dan 4 sesuai

dengan pengamatan

Pilihan Nilai
No Kegiatan 1 2 3 4
1. | Membuka Pelajaran
 Menarik Pelajaran v
¢ Menjelaskan tujuan v
e Memberi motivasi v
2. | Mengelolah Waktu dan Model Pembelajaran
e Mempersiapkan materi pelajaran dengan rapi v
dan sistematik
e Melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan tujuan v
3. | Memotivasi Siswa Untuk Berpartisipasi Dalam
Menyelesaikan Masalah
o Melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan v
pembelajaran
e Memberikan kesempatan kepada siswa v
bertanya untuk menyelesaikan soal dan
menampilkan kedepan kelas
e Memberi kesempatan kepada siswa untuk v
mengeluarkan pendapat dan ide dengan
bertanya atau menanggapi
4. | Berkomunikasi Dengan Siswa
e Memberikan kesempatan waktu untuk berfikir v
kepada siswa untuk menyelesaikan soal-soal
yang diberikan
e Merespon jawaban siswa v




e Memotivasi siswa untuk bertanya v

Melaksanakan Evaluasi Terhadap Siswa
e Memberikan dan menilai hasil pekerjaan siswa
e Memuji siswa yang berprestasi

NN

Menutup Pembelajaran Dengan Memotivasi

Siswa Untuk Giat Belajar

e Membantu siswa untuk menyiapkan isi dari v
materi pelajaran

e Pemberian tugas rumah kepada siswa v
e Menginformasikan pelajaran selanjutnya v
Jumlah 33 |20
Jumlah Total 53
Rata- rata 3,3
Keterangan Baik

Keterangan :
1,0-1,7 = Sangat Kurang
1,8 — 2,5 = Kurang
2,6 — 3,3 =Baik

3,4 — 4,0 = Sangat Baik

Medan, Juli 2023

Guru Mata Pelajaran

L~

AKHIRUL SA’BAN, M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website ship:/avww., IKip.umswac.id E-mail: [Kipeoumsoac.id
Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika

FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Annisa Ayli Syahputri

NPM :1902030059

Program Studi : Pendidikan Matematika

Kredit Komulatif 1 121,0 SKS IPK= 3,63
Persetujuan Disahkan
Ketua/ Judul yang diajukan Oleh Dekan
Sekretaris Fakultas

Prog. Studi

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
tray Pada Materi Bangun Ruang Siswa SMP IT PRIMA
MANDIRI Medan.

5]

TR .. g
Penerapan Model Integratif Learning Untuk Meningkatkan

emampuan Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis Matematis

Siswa SMP IT PRIMA MANDIRI Medan.

Analisis Representasi Siswa Sckolah Menengah Pertama Dalam
Materi Bentuk Aljabar Ditinjau Dari Gaya Kognitif Di SMP IT
PRIMA MANDIRI Medan.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 6 Januari 2023

Hormat Pemohon,

/|
Annisa Ayli Syahputri

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk DeEan}l)Takqllas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

1 KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website shtp s Ikapammsiae ad Eemails g i

KepadaYth:  Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Matematika
FRIP UMSU

Assalamualaikum Wr, Wh,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawal ini :

Nama : Annisa Ayli Syahputri
NPM : 1902030059
ProgramStudi : Pendidikan Matematika

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi - sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

* Pencrapan Model Integratif Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman
Konsep dan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP IT PRIMA MANDIRI Medan™
Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak sebagai :

Tf{)osen Pembimbing : Putri Maisyarah Ammy S.Pd.L, M. Pd
Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhimya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 6 Januari 2023
Hormat Pemohon,

/' '{//"/ﬁj p

/
Annisa Ayli Syahputri

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAII SUMATERA UTARA
Jin, Mukthar Basri BA No, 3 Telp, 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor ¢ 122 /1L3/UMSU-02/172023
Lamp I
Hal ¢ Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan 1lmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan  Perpanjangan  proposal/risalah/makalal/skripsi  dan dosen pembimbing bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :.

Nama ¢ Annisa Ayli Syahputri
NPM : 1902030059
Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Penelitian : Penerapan Model Integratif Learning Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP IT
Prima Mandiri Medan.

Pembimbing : Putri Maisyarah Ammy, S.PdL, M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1.Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2.Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
selesai pada waktu yang telah ditentukan.
3.Masa kadaluwarsa tanggal : 9 Januari 2024

Medan _19 Jumadil Akhir 1444 H
09 Januari 2023 M

Wassalam

Dra, Hj. Syamsu¥urnita,MPd.

NIDN : 000406670Y

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1.Fakultas (Dekan)

2.Ketua Program Studi

3.Pembimbing Materi dan Teknis

4. Pembimbing Riset

5.Mahasiswa yang bersangkutan :
WAJIBMENGIKUTISEMINAR

- STARS




- Penerapan Model Jntegratif Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemahaman Konsep dan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP IT Prima

Mandiri Medan

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Tanda Tangan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 202038 Telp. 061-6622400

Website : hitp:/www.fkip.umsu.ac.id E-mail : [Kip@umsu.ae.id

e ool

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Proposal yang diajukan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap

NPM

Fakultas
Program Studi
Judul Skripsi

: Annisa Ayli Syahputri

: 1902030059
: Keguruan dan I[lmu Pendidikan
: Pendidikan Matematika

: Penerapan  Model  Integratif  Learning ~ Untuk

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep dan
Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP IT Prima Mandiri

Medan

Sudah layak diseminarkan

Medan, Maret 2023
Disetujui oleh
Pembimbing

qQ

4

Putri Maysarah Ammy, S.Pd.I.,M.Pd



: Unmgm tuhammadiyah Sumatera Utara
1l : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

san / Prog.Studi : Pendidikan Matematika
‘Nama Mahasiswa : Annisa Ayli Syahputri

NPM : 1902030059

Judul Proposal : Penerapan Model Integratif Elearning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemahaman Konsep dan Brpikir Kritis Matematis Siswa
SMP IT Prima Mandiri Medan

Masukan dan saran dari dosen pembahas/pentimbing®
No Masukan dan Saran

> ?W%ézm Ay~ 'QEM{/M‘M ko

s | s Mev e TR,

Proposal ini dinyatakan layak/tidak layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Medan, 30 Maret 2023

Diketahui Oleh :
Dosen Pembahas




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN TLMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Baved No, 3 Telp, (061) 619056 Medan 20238
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa dibavalh ini




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

AL Kapten Mukhine Basel No. 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Ext, 22,23, 30
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Annisa Ayli Syahputri
NPM 2 1902030059
Program Studi » Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Pencrapan Model  Integratif ~ Learning untuk  Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP [T Prima Mandiri
Medan

Tanggal Materi Bimbingan Keterangan
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Medan,  Agustus 2023

Ketua Program Studi Dosen Rempimbing
Pendidikan Matematika o

Dr. Tua HaIQmoan Harahap, M.Pd. Putri Maisyarah Ammy, 8.Pd.L, M.Pd.
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LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi ini diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

Nama Lengkap « Annisa Ayli Syahputri

N.P.M - 1902030059
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi : Penerapan  Model  Integratif Learning untuk  Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP [T Prima Mandiri

Medan

sudah layak disidangkan.
Medan, Agustus 2023
Disetujui oleh :

Pembimbing

Putri Maisvarah Ammy, 8.Pd.L, M.Pd.

-- Diketahui oleh :

Ketua Program Studi

Dr. Tua Halompan Harahap, S.Pd., M.Pd.
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PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI
PR U S 1

Sava yvang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa ¢ Annisa Ayli Svahputri

NPM : 1902030059

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Sknpsi :Penerapan  Model  /Inregratif lLearning  Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Siswa SMP IT Prima Mandiri Medan

Dengan 1ini menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara, maupun di tempat lain.

Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak manapub

dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh orang lain

dan juga tidak terdorong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk dilakukan
pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia mengulang kembali
mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan seminar kembali.

1

Demikianlah surat pemyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak manapun
Juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Fi

>

Viedan, 23 Agustus 2023
s ‘Hormat saya
- e - 35 LGF

ang membsat pernyataan




